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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bentuk umum determinan matriks
RFPrLrRcirc,(a,a,0,...,0) ordo n X n (n = 3) meggunakan metode Salihu. Langkah
pertama menentukan determinan interior dan determinan unik kemudian menduga
bentuk umum determinan interior dan determinan unik serta dibuktikan dengan
induksi matematika. Langkah selanjutnya dengan menggunakan determinan interior
dan determinan unik diperoleh bentuk umum determinan matriks
RFPrLrRcirc.(a,a,0, ...,0) ordo n X n (n = 3) yaitu |4,| = a®,n = 3 dan diaplikasikan
dalam bentuk soal.

Kata Kunci: Determinan, Induksi Matematika, Matriks, Metode Salihu.
Abstract

This study aims to obtain the general form of the determinant matrix RFPrLrRcirc_r
(2,4,0,...,0) order nxn (n=3) using the Salihu method. The first step is to determine the
interior determinants and unique determinants, then to estimate the general form of
the interior determinants and unique determinants and prove them by mathematical
induction. The next step is to use the interior determinants and unique determinants
to obtain the general form of the determinant matrix RFPrLrRcirc_r (a,a,0,...,0) of
order nxn (n=3), namely | A_n |=a"n,n>3 and applied in question form.

Keywords: Determinants, Mathematical Induction, Matrix, Salihu Method.
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1. Pendahuluan

Matriks RFPrLrRcirc, merupakan salah satu dari jenis matrik circulant.
Beberapa jenis matriks circulant yang dikenal yaitu matriks FLDcirc,,
matriks FLScirc,, matriks RFMLRcirc, (Row First-Minus-Last Right Circulant),
matriks RLMFLcirc, (Row Last-Minus-First Left Circulant), matriks RSFPLRcirc, (Row Skew
First-Plus-Last Right Circulant), matriks RFPrLRcirc, (Row First-Plus-rLast Right Circulant),
dan matriks RLPrFLcirc, (Row Last-Plus-rFirst Left Circulant) [1],[2],[3],[4],[5].

Pembahasan pada matriks yang sering dibahas adalah menentukan determinan
suatu matriks. Determinan mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan beberapa
persoalan dalam matriks dan banyak dipergunakan dalam ilmu matematika maupun
ilmu terapannya.

Beberapa metode determinan yang biasa digunakan yaitu Metode Sarrus,
Operasi Baris Elementer (OBE), aturan segitiga, ekspansi kofaktor, aturan Cramer, dan
reduksi baris. Selain metode di atas, terdapat beberapa metode lainnya, yaitu metode
kondensasi Chio, kondensasi Dodgson, dan gabungan dari keduanya yang disebut
metode Salihu [6].

Armend Salihu adalah seorang matematikawan yang memperkenalkan sebuah
metode penyelesaian permasalahan determinan matriks n X n, (n = 3) yang dipublikasi
dalam artikelnya pada tahun 2012, metode ini disebut dengan metode Salihu yang
merupakan gabungan dari metode Chio dan Dodgson, metode ini memiliki determinan
interior dengan ordo (n — 2) X (n — 2) dan determinan unik dengan ordo (n—1) X (n —
1). Metode tersebut ditulis kembali dalam penelitian [7] pada tahun 2014 dengan judul
“Menghitung Determinan Matriks n X n(n = 3) dengan Menggunakan Metode Salihu”
dengan kesimpulan bahwa metode Salihu menghasilkan langkah baru yang lebih mudah
dipahami dalam menyelesaikan determinan matriks ordo n X n,(n = 3). Metode Salihu
juga dipakai dalam penelitian [6] untuk menentukan determinan dari matriks FLScirc,
Bentuk Khusus n X n(n = 3). Dan dalam penelitian [8] juga membahas deteriman matriks
FLScirc, Bentuk Khusus n X n(n = 3) namun menggunakan ekspansi kofaktor.

Selain beberapa penelitian tentang matriks circulant di atas,
terdapat juga matriks circulant lain yaitu matriks RFPrLrRcirc,(Row First-Plus-rLast r-
Right Circulant) dalam penelitian [5] dengan bentuk umum berikut:

Qo 4 An-1
["@n-1  aotran, - n-2 |
A= |T‘an_2 rap_1 +7ran, - an-3 i
l ra, ra, + ra; e Qg+ ran_lj
ditulis A = RFPrLrRcirc.(ag, a4, ..., Qp_1)-
Berdasarkan beberapa kajian terdahulu yang telah disebutkan di atas, penulis

tertarik menghitung determinan matriks circulant jenis lain yaitu matriks RFPrLrRcirc,
bentuk khusus berikut menggunakan metode Salihu:
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a a 0 0O 0 0 O
0 a a 0O 0 0 O
0 0 a 0 0 0 O
A, = 0 0 0 a a O O Ya+#0,ar€R (1)
0 0 0 0 a a O
0 0 0 0 0 a a
lra ra 0 0 0 0 a

ditulis A,, = RFPrLrRcirc,(a,a,0,...,0).

2. Metode Penelitian

Metode pada penelitian ini adalah studi literatur dengan menggunakan referensi
seperti buku referensi, jurnal dan internet. Langkah-langkah pada penelitian ini
diuraikan sebagai berikut :

1. Diberikan matriks RFPrLrRcirc,(a,a,0, ...,0) orde 3 X 3 sampai dengan 10 X 10.

2. Menentukan  determinan  interior dan  determinan  unik  matriks
RFPrLrRcirc,(a,a,0,...,0) mulai dari ordo 3 X 3 sampai dengan 10 X 10 untuk
mendapatkan nilai determinan yang sesuai dengan penerapan Metode Salihu.

3. ordo yaitu dimulai dari 3 X 3 sampai dengan 10 X 10 dengan Metode Salihu.

4. Menduga bentuk umum determinan interior dan determinan unik Metode Salihu
berdasarkan pola determinan pada matriks RFPrLrRcirc,(a,a,0, ...,0) untuk ordo
nXxn(n = 3).

5. Membuktikan bentuk umum determinan interior dan determinan unik pada
matriks RFPrLrRcirc,(a, a0, ...,0)untuk ordo n X n (n = 3) menggunakan induksi
matematika.

6. Pembuktian bentuk umum determinan matriks khusus RFPrLrRcirc,(a,a,0, ...,0)
sesuai penerapan Metode Salihu sesuai Persamaan (2).

Adapun teori pendukung yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :
a. Pengertian Matriks

Himpunan bilangan yang disusun pada aturan baris dan kolom sehingga
membentuk baris dan kolom yang saling tegak lurus disebut matriks [9]. Secara umum
notasi untuk sebuah matriks menggunakan huruf kapital (misal 4,B,C,...) sedangkan
notasi entri sebuah matriks menggunakan huruf kecil (misal a,b,c,...). Sebagai contoh
dapat dilihat pada matriks m X n dibawah ini [10]:

aip Az 0 Qip

az1  Qzz -+ Q2
A= : : . :

AGm1i Am2 - Qmn

b. Matriks Circulant

Matriks circulant merupakan suatu matriks n X n yang dibentuk dari n vektor dan
hanya mempunyai satu input di baris pertama (hanya baris pertama yang diketahui) [11]..
Tiap entri pada baris sebelumnya berpindah satu posisi ke kanan, sehingga baris dan
entri berikutnya sama di sepanjang diagonal matriks. Matriks circulant biasanya dipakai
dalam penyelesaian persamaan polinomial. Untuk setiap ¢y, ¢y, ¢y, ..., cp—q € C, Matriks
circulant (A;j)nxn yang dinotasikan dengan Circ(cy,cy,¢z, ..., cq—q) dapat dituliskan
sebagai berikut [12]:
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Co €1 C2 = Cp-g

|tn-1 Co €1 ' Cp—2|
(A dnxn = A = |Cn—2 th-1 Co " Cpg |
lee oo - ol

c¢. Matriks RFPrLrRcirc,

Suatu matriks bujur sangkar dikatakan matriks circulant RFPrLrRcirc,
dengan baris pertama (ag, g, ) An_q), dilambangkan dengan
RFPrLrRcirc,(ag, ay, ..., ay—1) mempunyai bentuk umum matriks sebagai berikut [5]:

Qo aq an-1 1
["@n-1 Ao tTran_, - n-2 |
A=|ran_, rap_i+ra,_, - An_3 |
l raq ra, + raq ot Qg + T'an_lj

yang dapat dituliskan dengan A = RFPrLrRcirc,(ag, a4, ..., Qp—1).

Entri-entri dalam matriks RFPrLrRcirc, ditentukan berdasarkan baris pertama yang
telah diketahui. Selanjutnya untuk entri pertama pada baris ke-(i + 1) diperoleh dengan
cara mengalikan r dengan a,_j. Entri kedua dari baris ke-(i + 1) diperoleh dengan
menjumlahkan entri pertama baris ke-i dan entri pertama pada baris ke-(i +1), lalu
untuk entriberikutnyadilakukan pengulangan secara siklis. Dilakukan langkah yang
sama untuk menentukan entri pada baris berikutnya.

d. Determinan Matriks

Determinan adalah fungsi khusus yang menghubungkan bilangan real dengan
suatu matriks persegi [13]. Berikut hal-hal penting yang berhubungan dengan
determinan:

Definisi 1. [14]Misal A matriks persegi. Fungsi dari determinan dilambangkan sebagai det,
definisikan det(A) sebagai keseluruhan hasil kali elementer dari A. det(4) disebut juga
determinan dari A.

Teorema 1. [14] Misal A adalah matriks persegi,

a. Jika A mempunyai baris atau kolom bilangan nol, maka det(4) = 0.

b. det(4) = det(47).

Teorema 2. [14] Jika A adalah matriks segitiga n X n maka det(4) adalah hasil kali entri-
entri pada diagonal utama matriks tersebut; yaitu det(4) = ay4, azy, ..., Ann.

Teorema 3.[14] Apabila A merupakan matriks persegi dengan dua baris atau kolom yang
proporsional, maka berlaku det(4) = 0.

Teorema 4. [14] Jika A dan B merupakan matriks persegi dengan ordo sama, maka
det(AB) = det(A4) det(B).

e. Metode Salihu

Metode Salihu pertama dikenalkan oleh Armend Salihu. Metode ini merupakan
gabungan dari metode Dodgson dan Chio. Berikutini adalah hal-hal penting dalam metode
Salihu.

i. Determinan Interior
Determinan interior merupakan suatu determinan dengan ordo (n —2) X (n — 2)
dari suatu matriks berordo n X n(n = 3) yang didapat dengan menyingkirkan baris
pertama, lalu kolom pertama, baris terakhir, dan kolom terakhir.
Misalkan A adalah matriks berordo 5 X 5 :
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[@11 ai; a3 d14 Qis
a1 azz azs G2a QAzs|
A=las azp; Qaz3 Q34 ass|
Qg1 Qqp Q43 Aag Q45
la51 asp, Qsz Q54 aSSJ

Maka determinan interiornya
- - G - Gpg- - A - L

1

azq Ay QAp3 QA4 a2|5 Az Q3 A4

|B| = |d31 aszp, dads3z Q34 Q45| = |G32 Q33 Q34
] 1

@41 A4y Q43 Qa4 Qas Qgp Q43 Qg4

(is1- - b5y~ - sy - (54 - Ads
ii. Determinan Unik
Determinan unik merupakan determinan dengan ordo
dari suatu ~ matriks berordo n x n(n = 3).
terdapat empat
yang didapatkan dengan menyingkirkan
baris terakhir dengan kolom pertama,

n—-1)xmn-1)
Dalam penerapan metode Salihu,
yaitu |C], D], |E|,dan |F|
baris terakhir dengan kolom terakhir,
baris  pertama dengan kolom terakhir,

determinan unik,

dan baris pertama dengan kolom pertama.
Misalkan A adalah matriks ber 5 X 5 :

[@11 a1, Qa3 d1a Qgs
[az; a2z azz Q24 Qzs|
A=las a3, Qazz3 Q34 ass|
Ag1 Qypy Q43 QAaa Q45
lasl sy Qg3  Osa assJ

Maka determinan uniknya adalah

a1 QA12 Qg3 A4 Qqs
a a’ Q11 Q12 Ag3 Q14
Az Q22 Q23 24 U125 a a a a
21 22 23 24
Cl=|a a a azs ais| =
IC] a31 32 33 a al 31 QAzz dz3 Azg
41 gz G4z 4 N Ag1 Q42 Q43 QAyg
83 S P 2ok B e
Chl aqp a3 A14 ais
| a a Q12 Q13 Q14 Qd1s
Gy1 Q2 Q23 24 25
|D| = a|31 a a azs Qzs| = Qzz QA3 Qz4 Udzs
ai a32 a33 a (s a3z Q433 d34 dAzg
44 4
41 42 43 Agz Q43 Q44 Aus
As1--asz;~-as3~ " @53~ Hss
ali——a-lz——-a-lg——-aﬁl-‘l-—-a%lS a a a a
Gy, Qzp Gy3 Qza Gbs a21 azz a23 a24
! 31 32 33 34
E|l=|a a a az4 Qasg| =
| | a31 a32 a33 a a? Ayq Qup Q43 Qgq
44 Qus
41 42 Ca3 . sy Qsz G5z  Osy
sy QAsy QAsz Gs4 Ass
Qg --@rz--G13--914--1s
! a a Q2 Q23 Qz4 Qzs
asq Ao dp3 24 25
IF| = |as: a a Qzq  Oss| = a3z 433 dz4 dAzg
al 32 33 a a Agz Q43 Q44 Aus
# (ap (g4z a4 45 sy Q53 Qs Qss
k1 asz Qasz ds4  QAss
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Bentuk umum metode Salihu dalam menghitung determinan dari matriks ordo
n X n(n = 3) adalah sebagai berikut:
Diberikan matriks

ai; Q12 0 Qi

a1 Az - Qpn
A = : : . :

Am1 Amz2 -+ Amn

Maka,
1 |Cn—1 | |Dn—1|

Al =—1—.
ol =G By 1Rl

) |Bn—2| * 0. (2)

Dengan |B,_,| merupakan determinan interior ordo (n—2)x (n—2) sedangkan
|Cp—1l,1Dy—11, |[Ep—1|,dan |F,_1 | merupakan determinan unik ordo (n—1) X (n — 1).
f. Induksi Matematika

Induksi Matematika merupakan sebuah argumen deduktif dalam pembuktian
pernyataan benar atau salah dalam suatu himpunan bilangan bulat terkhusus bilangan asli.
Prinsip induksi sederhana [15]:

Misalkan p(n) proposisi untuk bilangan bulat positif, akan dibuktikan bahwa p(n) benar
bagi setiap bilangan bulat positif n. Untuk pembuktiannya, ditunjukkan bahwa:

1. p(1) benar,

2. Jika p(n) benar, maka p(n + 1) juga benar untuk setiap n > 1.
sehingga p(n) benar untuk semua bilangan bulat postif n.

Langah 1 disebut sebagai basis induksi,untuk langkah ke-2 disebut dengan langkah
induksi. Pada langkah kedua melibatkan asumsi (dugaan) bahwa p(n) benar. Asumsi ini
disebut hipotesis induksi.

Apabila langkah di atas benar, dengan itu p(n) benar bagi setiap bilangan bulat positif n
[15].
3. Hasil dan Pembahasan

Diberikan matriks RFPrLrRcirc.(a,a,0,..,0) sesuai Persamaan (1) dengan ordo
3x3 sampai 10 x 10. Untuk menentukan bentuk umum determinan matriks
RFPrLrRcirc,(a,a,0,..,0) ordo nxn(n=>=3) menggunakan metode Salihu, terlebih
dahulu akan ditentukan bentuk umum determinan interior serta determinan uniknya.
Berikut determinan matriks RFPrLrRcirc,(a,a,0,...,0) menggunakan metode Salihu
berdasarkan Persamaan (2):

a a 0
A3 =|0 a a
ra ra a
|Bs_z| = a 3)
a a
1l = =a*—0=a
|C3 1| 0 a 2 0 2
a 0
Dy_4| = |=a2—0=a2
Dasl = 0
|E;_1| = 721 T(t1|=0—ra2=—ra2
_|a a_ 2_ . 2
|Fsal =1, al—a ra
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1 [1G—al D3]

Maka, det(43) =

Bs—2l"||E3_q|  |F3_4l
1| 42 a2
Cal-ra? a?—ra?

4

a
- =43

a

a a 0 O
0 a a O
A, =
4 0 0 a a
ra ra 0 a
a a
|B4—2|= 0 a = a?
a a 0
|Cscil=10 a al=a®+0+0-0-0-0=0a3
0 0 a
a 0 0
IDy_il=]la a 0/=a®+0+0-0-0-0=a?
0 a a
0 a a
|Es;_1l=[0 0 a|=0+7ra3+0-0—-0—-0=ra3
ra ra 0
a a 0
|Fy_1l=10 a a|l=a®+7ra®+0-0-0-0=a3+ra®
ra 0 a
|C4—1| |D4—1|
Maka, det(A =L
(44) Baal " ||Eq—r]  [Fyeql
_1lad a3
a?lra® ad®+rad

a® +ra® —ra®
= = a
a2

4

Dilakukan langkah yang sama sampai dengan ordo 10 x 10. Setelah diperoleh nilai-nilai
determinan matriks RFPrLrRcirc.(a,qa,0,...,0) ordo 3 X3 sampai dengan 10 x 10,
diduga rumus umum determinan interior matriks RFPrLrRcirc,(a,a,0, ...,0) adalah
|By—z2l =a™? dan untuk determinan uniknya yaitu [C,_1| =a™ %, |Dp_q| =a™ 1
|Ep-1l = (=1)"ra™ !, dan |F,_1| =a™ '+ (—1)" ra® ! . Berdasarkan dugaan di atas,
maka rumus umum determinan interior dan determinan unik
matriks RFPrLrRcirc,(a, a,0, ...,0) akan dibuktikan dalam Lemma.

Lemma 1. Diberikan matriks B,,_, , dengan B,_, merupakan matriks interior dari suatu

matriks RFPrLrRcirc,(a, a0, ...,0) yang terdapat dalam Persamaan (1), maka determinan
dari matriks B,,_, adalah

|BTL—2| = an_z n =3

Vol. 9, No. 2, Juli 2023 Hal. 53-65 | DOI : https://dx.doi.org/10.24014/jsms.v9i2.21971


https://dx.doi.org/10.24014/jsms.v9i2.xxxxx

Bukti :
Pembuktian Lemma menggunakan induksi matematika
1. Basis Induksi
Akan ditunjukkan bahwa p(3) benar.

Perhatikan bahwa:
p(3):|Bs_,| = a®72
=a

2. Langkah Induksi
Asumsikan bahwa p(k) benar, untuk p(k):|Bx| = a*=2,k > 3. Akan dibuktikan
bahwa p(k + 1) juga benar, yaitu

p(k +1):|Bpsqi| = a®¥D=2 = gk=1 | >3 (4)
Pembuktian:
a a 0 0 0 0
0 a a 0 0 O
0 0 a 0 00
|Besql =13 & 8 i
0 00 - aa O
0 00 - 0 a a
0 0 0 - 0 0 alg
Lakukan ekspansi kofaktor sepajang kolom pertama:
a a
0O a - 0 0O
|Bk+1|=(—1)1+1a6 6 a a (’) —0+0—-+0-0+0
0 0 0 a a
00 0 0 alg
|Bi+1l = al Byl
—a.ak?
— gk-2+1

= ak~1 (terbukti)
Dilihat dari langkah 1 dan 2 maka Lemma 1 terbukti benar.
Lemma 2 Diberikan suatu matriks A,, dengan A, merupakan suatu matriks
RFPrLrRcirc,(a,q,0,...,0) ordo n X n(n = 3) pada Persamaan (1), yang mana memiliki
determinan unik sebagai berikut:

i |Gyl = ant
ii. |Dp_ql=a™1?
iii. |Ep_ql=(C1D"ra™?!
iv. |Fp_ql=a"1+(—1D)"ra™ 1.
Bukti :

Pembuktian Lemma menggunakan induksi matematika
i.  Akan dibuktikan bahwa bentuk umum determinan unik |C,_;| = a™"?! benar.
1. Basis Induksi
Akan ditunjukkan bahwa p(3) benar.

Perhatikan bahwa:
p(3):|Cs_q| = a®1
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2. Langkah Induksi
Asumsikan bahwa p(k) benar, untuk p(k):|Ci| = a1,k > 3. Akan dibuktikan

bahwa p(k + 1) juga benar, yaitu
p(k +1):|Crsql = a*®D"1 =gk |k >3

Pembuktian:
a a 0 0 0 0 O
0 a a O 0 0 O
0 0 a a 0 0 O
= 00 00
0 0 0O a a 0
0 0 0 O 0 a a
0 0 0O 0 0 alks
Lakukan ekspansi kofaktor sepanjang baris pertama:
a a 0 -
0O a a - 000
0 0a - 000
|Crsrl = (D a |2+ ¢ 8
0 0 O a a 0
0 0 O 0 a a
0 00 - 0 0 alg
0Oa 0 -~ 0 00
0 a a 0 0 O
0 0a -~ 000
+(D™2q|: ¢ ¢ o i i i 4= 04+0-040
00 0 - a a O
00 0 - 0 a a
0 0 0 -« 0 0 alg
Berdasarkan Teorema 3 maka determinan pada suku ke-2 adalah 0, dikarenakan
suku ke-2 memiliki kolom bilangan nol. Maka hasil
ekspansi kofaktor di sepanjang baris pertama adalah:
a a 0 0
0O a a - 0 00
0 0 a -~ 0 0O
ksl = (=DM a s ¢+ ¢~ + & i —=0+0—-04+-+-—0+0—-0
00 0 -~ a a O
00 0 - 0 a a
00 0 - 0 0 al
|Crs1] = alCyl
—q.gk 1
— gk-1+1
= a®(terbukti)

Dilihat dari langkah 1 dan 2 maka Lemma 2 (i) terbukti benar.
ii.  Akan dibuktikan bahwa bentuk umum determinan unik |D,,_;| = a™ ! benar.

1. Basis Induksi
Akan ditunjukkan bahwa p(3) benar.

Perhatikan bahwa:
p(3):1D3_4| = a®>*
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iii.

2. Langkah Induksi

Asumsikan bahwa p(k) benar, untuk p(k):|Dy| = a*1,k > 3. Akan dibuktikan
bahwa p(k + 1) juga benar, yaitu
p(k +1):|Dyq| = a®*D"1 =gk k >3

Pembuktian:
a 0 0 0 00O
a a 0 0 0 0 O
0 a a 0 0 0 O
Dol =[0 0 @ 2 00 00
00 0 - aa 00
00 0 - 0 a a O
0 00 - 0 0 a alkqy
Lakukan ekspansi kofaktor sepanjang baris pertama:
a a - 0 0 0 O
0O a - 0 0 0O
IDpsrl =(=D™a|: : ~ : : : i —04+40—--4+0-0
0 0 a a 0 0
0 0 0 a a 0
0 0 0 0 a alg
+0—-0
|D11l = a Dyl
—a.ak1
— gk—1+1
= ak(terbukti)

Dilihat dari langkah 1 dan 2 maka Lemma 2 (ii) terbukti benar.
Akan dibuktikan bahwa bentuk umum determinan unik |E,_;| = (-1)"ra
benar.

n—-1

Basis Induksi
Akan ditunjukkan bahwa p(3) benar.
Perhatikan bahwa:
p3):1Es_4| = (=1)° ra®~!

= —ra?
Langkah Induksi
Asumsikan bahwa p(k) benar, untuk p(k):|Ex| = (-=1)*ra*1,k >3. Akan
dibuktikan bahwa p(k + 1) juga benar, yaitu
p(k +1): |Ejyq| = (=1)F*t rat+d—1

= (—D1rak k>3

Pembuktian:

0 a a 0 - 0 0 O

0 0 a a - 0 0 O

0O 0 0 a =~ 0 O O
Biera| = 0 0 0 0 a a 0

0O 0 0 O 0 a a

0O 0 0 O 0 0 a

ra ra 0 0 0 0 Olgyq
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Lakukan ekspansi kofaktor sepanjang kolom kedua:

0 a a - 0 0 O
0 0 a 0 0 O
|Exs1l = (=D2a |0 0 0 a a 0|l +0—0+--—0+0
0 0 O 0 a a
0 0 O 0 0 «a
ra 0 0 -~ 0 0 Ol
0O a 0 - 0 0 O
0 a a 0 0 O
0 0 a 0 0 O
0+ (D 2raf: ¢ i
000 - aa O
000 - 0 a a
000 - 0 0 al

Berdasarkan Teorema 3 maka determinan pada suku ke-(k +2) adalah O,
dikarenakan suku ke-(k + 2) memiliki kolom bilangan nol. Maka hasil ekspansi
kofaktor di sepanjang kolom kedua adalah:

0 a a - 0 0 O
0 0 a - 0 0 O
|Ep1l = (D**2a |0 0 0 a a 0]l +0—-0+--—0+0
0 0 O 0 a a
0 0 O 0 0 a
ra 0 0 0 0 o0l
—0+0
|Ek+1| =—a|Ek|

=—a.(—-1D*ra*?
— (—1)1611. (_1)1{ rak_l
— (_1)k+1 rak_“l
= (—1)**! ra® (terbukti)
Dilihat dari langkah 1 dan 2 maka Lemma 4.2 (iii) terbukti benar.

Setelah dilakukan pembuktian bentuk umum determinan interior dan determinan unik,
maka bentuk umum determinan matriks RFPrLrRcirc,(a,a,0,...,0) ordo n X n(n = 3)
menggunakan metode Salihu akan dibuktikan pada Teorema berikut:

Teorema 5 Diberikan suatu matriks A4,, dengan A, merupakan suatu matriks
RFPrLrRcirc,(a,a,0,...,0)ordo n X n(n = 3) pada Persamaan (1.1) dengan dugaan bentuk
umum determinannya adalah

|Ap| = a™ ,n=3
Bukti :
Pembuktian teorema ini menggunakan langkah-langkah metode Salihu
| =L [1Gual 1Dua]
Bzl 1lEn-1l  |Fn_il
1 a1 a1
T a2 (-D"ra™t a1+ (-1)"ra™?

3 (an—l)Z + (_1)n ra”‘l. an—l _ (_1)n T.an—l'an—l

an—2
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(an—l)z
an—2
2n-2

a
Tz
— a2n—2 .a—(n—z)
=a’"2.q
= g2n—2-n+2
= a" (terbukti)
Berdasarkan Persamaan diatas maka Teorema 5 terbukti benar.
Contoh :
Tentukan determinan matriks berikut menggunakan metode Salihu

-n+2

LRI
27

1 1

4 =105 9
| 1]
11 5

Matriks di atas dapat ditulis A; = RF PrLchircr(ié, 0) dengann = 3,a = %, danr = 2.
Penyelesaian:

Berdasarkan Teorema 5 maka hasil determinannya adalah
1 a1 a1

4n] = a2 [(=)"ra™! a" 14 (=) ra™?
1 3-1 1 3—-1
1 (5) (E)
' 1
—1)3 Z
.
2

3-1 3-1 3-1
(@) + v @) - @)

@) +ev2)

4. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan,maka dapat disimpulkan bahwa bentuk umum determinan
matriks RFPrLrRcirc,(a,a,0,..,0) ordo nxn(n=3) Menggunakan Metode Salihu
adalah

|A,| = a™ ,n=3
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